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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH KULIT
NANAS DAN LIMBAH SABUT KELAPA SEBAGAI SUBSTITUSI
PARSIAL NUTRISI AB MIX TERHADAP PERTUMBUHAN DAN

HASIL TANAMAN KALE (Brassica oleracea) PADA SISTEM
HIDROPONIK NFT

Oleh

YUSUF IHSAN AL-FARIZI

Jumlah lahan pertanian di Kota Bandar Lampung mengalami penurunan sekitar
40.15%, yaitu dari 10.435,44 ha menjadi 6.244,62 ha. Budidaya hidroponik
menjadi salah satu program urban farming yang banyak dikenal oleh
masyarakat karena karakteristik lahan perkotaan yang sangat terbatas.
Pemanfataan limbah menjadi pupuk organik cair menawarkan solusi
berkelanjutan terhadap masalah limbah pertanian serta dapat meminimalisir
volume limbah dan mengurangi pencemaran udara. Penggunaan pupuk organik
cair menjadi salah satu inovasi untuk menekan biaya produksi tersebut.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan total 4
perlakuan nutrisi. Ulangan yang digunakan berjumlah 6 ulangan dengan 24
satuan percobaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan terbaik
ditunjukkan oleh perlakuan P4 yaitu 75% AB mix + 25 POC kulit nanas dan
sabut kelapa. Penggunaan 25% pupuk organik cair kulit nanas dan/atau sabut
kelapa dengan 75% AB mix memiliki hasil yang tidak berbeda nyata atau
sudah dapat menyamai perlakuan 100% nutrisi AB mix. Hasil persentase
perbandingan bobot basah tajuk tanaman kale antara substitusi 25% POC kulit
nanas dan/atau sabut kelapa dengan perlakuan 100% AB mix, yaitu 75% AB
mix + 25% POC kulit nanas dan sabut kelapa (102,3%), perlakuan 75% AB
mix + 25% POC sabut kelapa (99,7%), perlakuan 75% AB mix + 25% POC
kulit nanas (79,9%).

Kata Kunci : Kale, nutrisi AB mix, pupuk organik cair kulit nanas, pupuk
organik cair sabut kelapa, hidroponik NFT
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 282,4 juta jiwa dan
diproyeksikan akan mencapai 324,05 juta jiwa pada tahun 2045 (Badan Pusat
Statistik, 2018). Salah satu tantangan terbesar di Indonesia kedepannya adalah
masalah ketersediaan pangan. Saat ini, Indonesia masih memiliki kendala atau
masalah dalam menghadapi persoalan ketersediaan pangan. Salah satu kendala
yang dialaminya yaitu penyusutan lahan pertanian yang semakin tinggi akibat
adanya alih fungsi lahan menjadi areal hunian atau industri, khususnya di wilayah
perkotaan dan sekitarnya (Ismail dan Hartati, 2022). Pada tahun 2011 sampai
dengan 2014, jumlah lahan pertanian di Kota Bandar Lampung telah mengalami
penurunan sekitar 40.15%, yaitu dari 10.435,44 ha menjadi 6.244,62 ha (Badan
Pusat Statistik Kota Bandar Lampung, 2018). Dalam mengatasi masalah
ketahanan pangan, pertanian perkotaan menjadi salah satu solusi untuk
meningkatkan ketersediaan pangan dalam jumlah yang cukup, bergizi, serta hemat
biaya (Purbajanti et al., 2017).

Salah satu program yang dapat diterapkan dalam upaya menjaga kualitas hidup di
wilayah perkotaan adalah dengan menerapakan urban farming. Urban farming
adalah salah satu cara untuk menjaga konsumsi pangan yang sehat dan
berkontribusi dalam ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan (Sedana, 2020).
Urban farming memiliki banyak manfaat bagi masyarakat perkotaan dari segi
kesehatan dan ekonomi, seperti pemenuhan gizi makanan dan meningkatan
pendapatan keluarga. Urban farming memberikan kesan estetik bagi lingkungan
dan menjadi ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan (Santoso dan Widya, 2014).



Keterbatasan lahan menjadi salah satu tantangan dalam melakukan urban farming
di tengah padatnya penduduk kota (Marwati dan Hanum, 2023). Salah satu
penerapan urban farming yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem
budidaya hidroponik.

Budidaya hidroponik menjadi salah satu program urban farming yang banyak
dikenal oleh masyarakat karena karakteristik lahan perkotaan yang sangat terbatas
(Andini et al., 2021). Hidroponik merupakan metode budidaya pertanian di masa
depan yang sangat cocok untuk diterapkan di berbagai macam tempat, seperti di
daerah pedesaan, ladang, perkotaan, serta di atas apartemen. Sistem hidroponik
dapat mengatasi beberapa permasalahan, seperti keterbatasan lahan, kondisi tanah
yang kurang baik, serangan hama dan penyakit, ketersediaan air yang terbatas,
musim yang tidak menentu, serta kualitas yang tidak konsisten. Dalam budidaya
hidroponik, tanaman yang dihasilkan akan jauh lebih sehat dan produktif.
Perawatan tanaman dalam budidaya hidroponik cenderung lebih mudah dikontrol,
mulai dari kesterilan media, instalasi tanam, cuaca, serta hama dan penyakit.
Budidaya hidroponik dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa memperdulikan

musim, sehingga harga jual dari hasil panen cenderung lebih stabil (Hartus, 2008).

Menurut Badan Pusat Statistik (2023), tanaman kale yang termasuk ke dalam
golongan kubis ini mengalami penurunan produksi pada tahun 2023 menjadi 1,4
juta ton dari 1,5 juta ton di tahun 2022. Penurunan produksi tersebut tidak
berbanding lurus dengan permintaan kale yang semakin tinggi saat ini. Di
Indonesia, potensi untuk membudidayakan tanaman kale cukup tinggi
dikarenanakan tanaman ini memiliki kandungan yang baik untuk kesehatan tubuh,
seperti sulforaphane, vitamin beta karoten, flavonoid, lutein, dan zeaxhantin
(Lestari, 2017). Tanaman kale memiliki nutrisi yang cukup tinggi, sehingga
tanaman ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi juga sekitar Rp 45.000 sampai
Rp 50.000 per 200 g. Sayuran kale dapat diolah menjadi berbagai macam olahan
makanan, seperti salad, smoothies, dan jus. Tingginya kesadaran masyarakat
dalam menjaga pola hidup sehat dengan mengonsumsi sayuran segar dan bersih

membuat permintaan kale semakin meningkat (Tristinandi dan Nihayati, 2024).



Penggunaan nutrisi sangat diperlukan dalam melakukan budidaya hidroponik.
Nutrisi utama yang digunakan dalam budidaya hidroponik adalah nutrisi AB mix.
Keunggulan yang dimiliki oleh nutrisi AB mix yaitu memiliki kandungan unsur
hara yang lengkap, baik hara makro (N, P, dan K) maupun mikro (Ca, Mg, Cu, Fe,
Mn, dan Zn) (Perwitasari et al., 2012). Salah satu biaya produksi yang cukup
mahal dalam budidaya hidroponik adalah larutan nutrisi AB mix. Penggunaan
pupuk organik cair menjadi salah satu inovasi untuk menekan biaya produksi
tersebut. Harga dari pupuk organik cair cenderung lebih murah karena berasal dari
fermentasi bahan organik, seperti sampah dedaunan hijau, jerami, kotoran unggas,
dan limbah rumah tangga (Fitriyatno et al., 2012). Pemanfataan limbah menjadi
pupuk organik cair menawarkan solusi berkelanjutan terhadap masalah limbah
pertanian serta dapat meminimalisir volume limbah dan mengurangi pencemaran
udara (Aulia et al., 2024). Selain mengatasi masalah limbah, POC juga memilik
beberapa kelebihan diantaranya mengatasi defensiensi hara, tidak mudah tercuci,
ramah lingkungan, serta dapat menyediakan unsur hara pada tanaman (Musnamar,
2003).

Provinsi Lampung menjadi daerah utama dalam memproduksi buah nanas di
Indonesia dengan luas lahan mencapai 26,421 ha. Limbah yang dihasilkan dari
buah tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan apabila diolah menjadi
produk bermanfaat dengan nilai jual yang tinggi. Limbah yang dibiarkan
menumpuk dan tidak dapat diolah akan berdampak pada lingkungan dan
pemborosan sumberdaya (Sutanto dan Lubis, 2017). Limbah nanas sangat mudah
dijumpai di sekitar Kita, seperti pasar, toko buah, dan penjual makanan atau
minuman. Salah satu limbah nanas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam
pembuatan pupuk organik cair adalah bagian kulitnya (Permata et al., 2019).
Pupuk organik cair yang berasal dari kulit nanas sangat cocok digunakan pada
tanaman vegetatif karena memiliki kandungan protein dan unsur nitrogen yang
tinggi. Selain kaya akan unsur hara, kulit nanas memiliki kandungan vitamin B3
yang berfungsi untuk memperkebal tanaman dari serangan penyakit. Penggunaan
pupuk anorganik dapat dikurangi apabila limbah tersebut dapat dimanfaatkan dan

diolah dengan baik menjadi pupuk organik cair (Susi et al., 2018).



Kabupaten Lampung Selatan memiliki areal perkebunan kelapa dalam terbesar di
Provinsi Lampung. Luas areal perkebunan tersebut mencapai 22.275 ha dengan
kapasitas produksi 20.930 ton. Kabupaten Lampung Timur menduduki posisi
kedua dengan luas areal mencapai 17.861 ha dan kapasitas produksi 8.455 ton
(Disbun Prov. Lampung, 2022). Produk turunan yang dihasilkan dari buah kelapa
memiliki peluang besar untuk dikembangkan. Industri pengolahan buah kelapa
saat ini masih berfokus pada daging buahnya saja. Pemanfaatan hasil sampingnya
seperti air, sabut, dan tempurung kelapa belum dimanfaatkan sepenuhnya dan
masih dilakukan secara tradisional (Mahmudah, 2020). Sabut kelapa dapat
menjadi limbah yang merusak lingkungan apabila tidak dimanfaatkan dengan
baik. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah sabut kelapa menjadi pupuk organik
cair dapat berguna bagi lingkungan dan mengurangi biaya produksi untuk
pemupukan. Sabut kelapa dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan
pupuk organik cair karena mengandung berbagai macam unsur hara, seperti N, P,
K, Ca, dan Mg (Bulkaini et al., 2022).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada sistem hidroponik NFT, apakah substitusi 25% nutrisi AB mix dengan
pupuk organik cair limbah kulit nanas dan/atau sabut kelapa menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kale tidak berbeda nyata terhadap perlakuan
nutrisi AB mix 100%?

2. Manakah perlakuan susbstitusi 25% nutrisi AB mix dengan pupuk organik cair
limbah kulit nanas dan/atau sabut kelapa yang menghasilkan pertumbuhan dan

hasil tanaman kale tertinggi pada sistem hidroponik NFT?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh substitusi 25% nutrisi AB mix dengan pupuk organik
cair limbah kulit nanas dan/atau sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kale pada sistem hidroponik NFT;

2. Mengetahui perlakuan susbstitusi 25% nutrisi AB mix dengan pupuk organik
cair limbah kulit nanas dan/atau sabut kelapa yang menghasilkan pertumbuhan

dan hasil tanaman kale tertinggi pada sistem hidroponik NFT.

1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Penerapan urban farming dalam melakukan praktik budidaya tanaman saat ini
dapat dilakukan di areal perkotaan, seperti pekarangan rumah, atap bangungan,
halaman sekolah, dan lahan kosong yang tak berpenghuni. Salah satu potensi yang
didapat dari penerapan urban farming di wilayah perkotaan adalah dapat
meningkatkan ketersediaan pangan lokal. Ketergantungan akan bahan makanan
dari luar kota dapat dikurangi melalui penerapan program urban farming, serta
memberikan dampak positif bagi perekonomian keluarga di suatu kawasan
pemukiman tersebut. Salah satu program urban farming di wilayah perkotaan

adalah dengan menerapakan sistem budidaya hidroponik (Saputro et al., 2020).

Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya tanaman tanpa menggunakan
tanah, melainkan menggunakan air sebagai medianya. Bahan lainnya yang dapat
digunakan sebagai wadah selain pot dalam budidaya hidroponik adalah pecahan
genting, pasir kali, kerikil, dan sterofoam (Budiarto, 2013). Kepadatan tanaman
persatuan luas yang dimiliki dalam sistem hidroponik akan lebih banyak
dibandingkan dengan budidaya konvensional. Tanaman hidroponik akan memiliki
hasil yang lebih terjamin, mulai dari segi rasa, bentuk, serta kebersihannya. Dalam
budidaya hidroponik, musim atau cuaca juga tidak berpengaruh terhadap tanaman

yang akan kita tanam (Roidah, 2014).



Tanaman Kale (Brassica oleracea) merupakan salah satu tanaman yang dapat
mencegah penyakit jantung dan kanker karena memiliki kandungan senyawa
antioksidan di dalamnya. Selain memiliki kandungan antioksidan, tanaman kale
juga memiliki kandungan senyawa flavonoid, vitamin C, fenol, dan glukosinolat
(Olsen, 2012). Tanaman kale memiliki kandungan zeaxanthin yang berperan
dalam menjaga kesahatan mata dan memiliki kandungan glukosinolat sebagai
antikarsinogen (Vale et al., 2015). Kandungan nutrisi yang terdapat di dalam
tanaman kale membuat nilai harga jual sayuran ini menjadi tinggi (Maharani et
al., 2018). Selain nutrisinya yang tinggi, tanaman kale juga memiliki target pasar
yang luas, seperti restoran, supermarket, dan hotel bintang lima (Samadi, 2013).
Nutrisi organik mengandung berbagai unsur hara dan zat yang berasal dari bahan
organik, termasuk unsur makro dan mikro. Pemanfaatan larutan nutrisi organik
yang berasal dari bahan alami dapat menjadi potensi untuk mendukung kemajuan
pertanian organik. Bahan alami tersebut bisa dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi

hidroponik dengan metode ekstraksi (Pangaribuan et al., 2022).

Budidaya hidroponik menggunakan pupuk organik cair tanpa AB mix hanya dapat
menurunkan pertumbuhan dan produktivitas pada tanaman selada. Parameter
pengukuran seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah pada tanaman
selada menunjukkan hasil yang rendah apabila nutrisi yang diberikan hanya
berasal dari pupuk organik cair (Muhadiansyah et al., 2016). Secara umum,
kandungan unsur hara yang terkandung dalam nutrisi AB mix diantaranya, yaitu
terdiri dari N (18,1%), P (5,1%), K (25,3%), Ca (14,2%), Mg (5,3%), S (13,6%),
Fe (0,10%), Cu (0,05%), B (0,03%), Zn (0,07%), Mn (0,05%), dan Mo (0,001%)
(Ariananda et al., 2020). Limbah merupakan suatu bahan yang sudah tidak
dipakai lagi dan dapat menimbulkan terjadinya pencemaran lingkungan. Limbah
dapat kita manfaatkan menjadi pupuk organik, sehingga dapat mengurangi
pengeluaran biaya pupuk yang saat ini harganya semakin meningkat. Salah satu
limbah yang dapat dijadikan pupuk organik adalah limbah kulit nanas (Permata et
al., 2019). Menurut penelitian Lushyharti (2021), POC yang berasal dari limbah
kulit nanas memiliki kandungan unsur hara, yaitu N (3,34%), P (41,49 ppm), K
(716,81 ppm), Ca (118,20 ppm), Mg (21,71 ppm), dan rasio C/N (31,67).



Kandungan nutrisi dari sabut kelapa sangat kaya dengan unsur hara kalium (K).
Selain mudah didapat, sabut kelapa juga termasuk ke dalam bahan organik yang
ramah lingkungan. Kandungan selulosa, hemi selulosa, dan lignin dalam sabut
kelapa dapat digunakan sebagai sumber nutrisi dalam budidaya hidroponik. Unsur
hara lainnya yang terkandung dalam sabut kelapa, antara lain fosfor (P), kalsium
(Ca), magnesium (Mg), natrium (Na), serta unsur hara mikro lainnya. Pupuk
organik cair sabut kelapa dianggap sebagai sumber pupuk kalium alami karena
memiliki unsur K yang lebih dominan (Sari, 2015). Menurut penelitian Daniel et
al. (2020), kandungan unsur hara pada MOL sabut kelapa menunjukkan nilai
unsur hara N-total (0,03%), P (0,06%), K (0,76%), dan C-organik (5,25%).

[ Tanaman Kale ]

{}
[ Hidroponik NFT ]
Ay

[ Kombinasi Nutrisi ]

4/\

[ PupukAnorganik] [ Pupuk Organik ]
1y <

Pupuk organik cenderung
lebih murah dan ramah
lingkungan karena berasal dari
bahan-bahan alami

—

Pencampuran nutrisi organik
POC kulit nanas dan sabut
kelapa sebagai substitusi
parsial dari nutrisi AB mix

{}

POC kulit nanas dan sabut kelapa dapat menjadi

nutrisi tambahan dan pendukung nutrisi AB mix

sehingga dapat memberikan hasil setara dengan
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residu pada tanaman

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran.



1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pada sistem hidroponik NFT, substitusi 25% nutrisi AB mix dengan pupuk
organik cair limbah kulit nanas dan/atau sabut kelapa menghasilkan
pertumbuhan dan hasil tanaman kale tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan nutrisi AB mix 100%;

2. Terdapat perlakuan susbstitusi 25% nutrisi AB mix dengan pupuk organik cair
limbah kulit nanas dan/atau sabut kelapa yang menghasilkan pertumbuhan dan

hasil tanaman kale tertinggi pada sistem hidroponik NFT.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kale

Tanaman Kale (Brassica oleracea) merupakan jenis tanaman yang memiliki
nutrisi yang tinggi. Salah satu kandungan yang terdapat pada tanaman kale adalah
sulforaphane. Sulforaphane merupakan jenis zat kimia yang terbukti dalam
menangkal penyakit kanker (Arifin, 2016). Tanaman kale juga mengandung
antioksidan alami dan vitamin, seperti flavonoid dan asam ascorbat yang penting
bagi kesehatan tubuh manusia (Zietz et al., 2010). Selain itu, tanaman kale
memiliki kandungan vitamin C yang tinggi yaitu sebesar 109.43 mg/100 g
(Acikgoz, 2011).

Berikut ini klasifikasi tanaman Kale (Brassica oleracea).

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Brassicales

Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica

Spesies : Brassica oleracea

Tanaman kale termasuk sayuran semusim yang dapat dipanen sekitar umur 40-56
hari setelah tanam (Oktaviani, 2021). Secara morfologi, sistem perakaran tanaman
kale adalah sistem perakaran serabut. Batang tanaman kale memiliki panjang
sekitar 60 cm. Tanaman ini memiliki ciri khas yang terletak pada daunnya yaitu

berbentuk bergelombang dan memiliki tekstur yang kasar di permukaan daunnya.
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Tanaman kale memiliki empat kelopak bunga yang berwarna kuning dan memiliki
buah berbentuk kapsul (Britannica, 2021). Karakteristik morfologi lainnya yang
dapat membedakan jenis varietas tanaman kale, yaitu corak warna, ukuran, dan
jenis daun. Beberapa jenis varietas yang paling umum ditanam adalah Scotch
Kale, Curly Kale, dan Sihersa Kale (Samec et al., 2018).

Tanaman kale memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga tanaman ini cocok
untuk dikembangkan dan dibudidayakan di Indonesia. Setiap 100 g kale
mengandung karobohidrat (2,36%), lemak (0,26%), protein kasar (11,67%), air
(81,38%), serat kasar (3,00%), abu (1,33%) dan energi (58,46 Kkal) (Dewanti et
al., 2019). Kandungan gizi dan manfaat yang terkandung pada tanaman ini
menjadi salah satu faktor nilai ekonominya yang tinggi. Tanaman kale memiliki
harga jual jauh lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran lainnya yaitu sekitar 100
ribu per kg (Agustin dan Fauzi, 2019).

2.2 Hidroponik Sistem NFT

Istilah Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yaitu hydro berarti air dan ponos
berarti kerja, daya atau cara. Hidroponik dapat diartikan sebagai salah satu teknik
dalam budidaya tanaman yang menggunakan air sebagai medianya. Pemenuhan
kebutuhan nutrisi pada sistem hidroponik sangat bergantung pada air yang telah
dicampurkan pekatan nutrisi. Sehingga, hidroponik dapat diartikan sebagai teknik
bercocok tanam tanpa menggunakan tanah (Dewantoro, 2012). Sistem hidroponik
juga memerlukan media tanam tambahan sebagai pendukung dalam pertumbuhan
tanaman, seperti rockwool, cocopeat, hydroton, sekam bakar, perlite, vermiculite,
pasir, kerikil, dan serbuk kayu (Halauddin et al., 2018). Teknik penanaman
dengan sistem hidroponik memiliki beberapa keunggulan, diantaranya yaitu hasil
tanaman lebih bersih, penggunaan nutrisi menjadi lebih efisien, terhindari dari
persaingan gulma, tanaman lebih terkontrol dari hama dan penyakit, kualitas dan
kuantitas produksi lebih tinggi sehingga memiliki nilai jual tinggi, dan dapat

menggunakan lahan sempit (Said, 2007).
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Prinsip utama dalam sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) adalah
mengalirkan nutrisi dalam bentuk aliran tipis sekitar 0,5-1 cm ke dalam instalasi
secara terus menerus. Pada sistem ini, derajat kemiringan yang digunakan pada
bidang tanam menggunakan kemiringan sekitar 5 derajat. Sehingga, air yang
mengalir pada bidang tanam tersebut akan mengalir mengikuti arah gaya gravitasi.
Syarat utama dalam menggunakan sistem ini terdapat pada aliran listrik yang
dinyalakan secara terus-menerus untuk menghidupkan mesin pompa air, sehingga
air nutrisi yang dialirkan dapat terus bersirkulasi (Harianto, 2017). Aliran air
nutrisi yang disalurkan pada tanaman nantinya akan menangkap oksigen yang
terdapat di dalam air, sehingga pertumbuhan tanaman akan semakin baik. Pada
bidang aliran air tersebut, bagian akar tanaman akan dapat menyerap nutrisi secara

langsung yang dibutuhkan oleh tanaman (Harsono, 2020).

Menurut Tusi (2016), bahwa budidaya hidroponik menggunakan sistem NFT
memiliki beberapa keuntungan diantaranya, nutrisi dan pertumbuhan tanaman
lebih terkontrol, tanaman tidak akan mengalami kekeringan, masa tanam lebih
singkat, serta sangat cocok dalam penelitian. Adapun keunggulan lainnya yang
dimiliki oleh sistem NFT antara lain, kebutuhan air, oksigen, dan nutrisi dapat
disuplai secara terus menerus, penggunaan air dan nutrisi lebih hemat, serta
perawatan tanaman akan lebih mudah karena tidak memerlukan penyiraman
(Herwibowo dan Budiana, 2014). Hidroponik dengan sistem NFT juga memiliki
beberapa kekurangan diantaranya, yaitu memiliki ketergantungan dengan energi
listrik, biaya perawatan dan modal awal yang relatif mahal, serta penyebaran
penyakit yang sangat cepat (Tusi, 2016). Menurut Herwibowo dan Budiana
(2014), kelemahan yang dimiliki oleh sistem hidroponik NFT adalah jika ada satu
tanaman yang terkena penyakit, maka tanaman tersebut akan lebih cepat
menularkan penyakit ke tanaman lainnya karena masih pada satu talang yang
sama serta jika tidak ada aliran listrik maka sistem ini tidak akan berjalan dengan
baik.



12

2.3 Nutrisi AB mix

Nutrisi merupakan salah satu kebutuhan yang harus didapatkan oleh tanaman
untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman
berupa unsur hara makro dan unsur hara. Setiap merk nutrisi AB mix memiliki
komposisi yang berbeda-beda (Hidayanti dan Kartika, 2019). Nutrisi AB mix
merupakan nutrisi yang terdiri dari stok pupuk makro (A) dan stok pupuk mikro
(B) yang khusus digunakan untuk hidroponik (Fitriani et al., 2015). Nutrisi AB
mix memiliki formula khusus yang dapat disesuaikan dengan jenis tanamannya,

seperti sayuran daun dan tanaman buah (Pohan dan Oktoyournal, 2019).

Nutrisi AB mix memiliki dua macam larutan stok yang terdiri dari larutan stok A
dan B dalam sediaan terpisah. Larutan stok A mengandung berbagai macam unsur
hara makro, sedangkan larutan stok B mengandung berbagai macam unsur hara
mikro (Nugraha, 2014). Unsur hara makro yang terkandung dalam larutan stok A
terdiri dari unsur N, P, K, Ca, Mg, dan lain sebagainya. Unsur hara mikro yang
terkandung dalam larutan stok B terdiri dari unsur Fe, Cu, Cl, dan lainnya
(Sudibyo, 2013). Secara umum, kandungan unsur hara yang terkandung dalam
nutrisi AB mix diantaranya, yaitu terdiri dari N (18,1%), P (5,1%), K (25,3%), Ca
(14,2%), Mg (5,3%), S (13,6%), Fe (0,10%), Cu (0,05%), B (0,03%), Zn (0,07%),
Mn (0,05%), dan Mo (0,001%) (Ariananda et al., 2020).

Pupuk A dan pupuk B pada nutrisi AB mix tidak boleh dicampur secara langsung.
Apabila unsur kalsium pada pupuk A dengan unsur sulfat dan fosfat pada pupuk B
dicampur secara langsung, maka akan terjadi pengendapan pada kedua unsur
tersebut. Hal ini terjadi akibat dari kation kalsium pada pupuk A bertemu dengan
anion sulfat pada pupuk B yang menyebabkan terjadinya pengendapan kalsium
sulfat, sehingga kedua unsur tersebut tidak dapat diserap oleh akar tanaman.
Akibat dari pengendapan tersebut, tanaman akan mengalami gejala defisiensi hara
kalsium dan sulfur. Apabila kation kalsium pada pupuk A bertemu dengan anion
fosfat pada pupuk B, maka akan terjadi pengendapan ferry fosfat sehingga kedua
unsur tersebut tidak dapat diserap oleh akar tanaman (Sutiyoso, 2009).
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2.4 Pupuk Organik Cair Limbah Kulit Nanas

Kulit nanas memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi, seperti karbohidrat,
protein, dan gula. Kandungan nutrisi tersebut dapat dimanfaatkan oleh tanaman
sebagai pupuk organik cair atau kompos untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Menurut Wijana et al. (1991), kulit nanas mengandung 81,72 % air, 20,87 % serat
kasar, 17,53 % karbohidrat, 4,41 % protein, dan 13,65 % gula reduksi. Kandungan
lainnya yang terdapat pada kulit nanas adalah senyawa alkaloid. Senyawa
alkalaoid adalah senyawa yang termasuk ke dalam golongan senyawa basa
nitrogen yang bersifat heterosiklik dan banyak berasal dari berbagai jenis
tumbuhan. Menurut Mustikawati (2006), senyawa alkaloid memiliki fungsi
sebagai zat pengatur tumbuh, pelindung hama dan penyakit, serta penyeimbang

ion pada tanaman.

Menurut penelitian yang telah dilakukan Susi et al. (2018), pupuk organik cair
yang berasal dari limbah kulit nanas memiliki kandungan unsur hara diantaranya,
yaitu P (23,63 ppm), K (08,25 ppm), N (01,27%), Ca (27,55 ppm), Mg (137,25
ppm), Na (79,52 ppm), Fe (01,27 ppm), Mn (28,75 ppm), Cu (00,17 ppm), Zn
(00,53 ppm) dan C-Organik (03,10 %). Menurut Kartiko et al. (2021), pupuk
organik cair berbahan dasar kulit nanas mengandung 1,12 % N; 0,2 % P, 1,24 %
K dan 3,51 % C-organik. Menurut penelitian (Lushyharti, 2021), POC yang
berasal dari limbah kulit nanas memiliki kandungan unsur hara, yaitu N (3,34%),
P (41,49 ppm), K (716,81 ppm), Ca (118,20 ppm), Mg (21,71 ppm), dan rasio
C/N (31,67). Nilai kandungan tersebut merupakan nilai yang sangat tinggi dari
hasil POC berbahan dasar limbah kulit nanas. Unsur hara seperti N, P, dan K yang
terkandung dalam POC tersebut sangat dibutuhkan tanaman untuk melakukan
proses pertumbuhan, serta nilai rasio C/N berpengaruh pada proses perombakan

selama fermentasi.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Faedah et al. (2019), bahwasanya
pemberian POC limbah kulit nanas memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman caisim. Perlakukan P4 dengan dosis POC (325mL/L) menunjukkan
bahwa bahwa pupuk organik cair limbah kulit nanas pada dosis P4 (325 mL/L)
memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat
basah, dan berat kering dibandingkan dengan dosis PO (kontrol). Dari hasil
penelitian Susi et al. (2015), mengatakan bahwa pemberian POC limbah kulit
nanas dengan konsentrasi 300 mL/L pada tanaman caisim memberikan pengaruh
terbaik terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, berat
segar, dan berat tanaman dikonsumsi. Menurut penelitian Lestari et al. (2022),
pemberian POC limbah kulit nanas pada perlakuan P3 dengan jumlah konsentrasi
POC 12% (12 mL POC + 880 mL air) memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan tinggi batang, pertambahan daun, serta jumlah buah pada tanaman

tomat.

2.5 Pupuk Organik Cair Limbah Sabut Kelapa

Limbah dari sabut kelapa dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk
organik cair berupa MOL. Pupuk organik cair tersebut memiliki kandungan unsur
hara dan mikroorganisme yang berfungsi untuk mendukung pertumbuhan,
perkembangan, dan produktivitas tanaman. Kandungan unsur hara yang terdapat
pada MOL sabut kelapa, antara lain N, P, K, Ca dan Mg (Daniel et al., 2020).
Unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik cair sabut kelapa memiliki
peranan penting dalam proses pembentukan protein dan karbohidrat pada tanaman
serta mendukung perkembangan akar (Mutryarny et al., 2014). Rata-rata sabut
kelapa yang didapat dari satu buah kelapa adalah 0,4 kg serabut. Serabut kelapa
memiliki kandungan serat, yaitu sebanyak 40%, serbuk 60 %, dan kaya akan
kalium (Maesaroh et al., 2014).



15

Sabut kelapa memiliki kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik
cair. Kandungan unsur hara yang terdapat dalam sabut kelapa, yaitu air (53,83%),
N (0,28%), P (0,1%), K (6,726 ppm), Ca (140 ppm), dan Mg (170 ppm) (Jamilah
et al., 2013). Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2017),
sabut kelapa mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik diantaranya, yaitu 78%
K, 13% N, 5% Ca, 4% P, rasio C/N (98,42), dan nilai KTK (84,28 m2/100g™).
Berdasarkan hasil penelitian Daniel et al. (2020), kandungan unsur hara pada
MOL sabut kelapa menunjukkan nilai unsur hara N-total (0,03%), P (0,06%), K
(0,76%), dan C-organik (5,25%). Unsur hara K merupakan unsur hara tertinggi
yang diperoleh dari MOL sabut kelapa yaitu sebesar 0,76%, sedangkan unsur hara
N memiliki nilai kandungan terendah yaitu 0,03%.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Yunita (2017), pemberian pupuk
organik cair sabut kelapa dan bokashi cair kotoran ayam memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap tinggi, berat basah, berat kering tanaman sawi caisim.
Pengaplikasian pupuk organik cair sabut kelapa dan bokashi cair kotoran ayam
dengan perbandingan 1:1 memberikan hasil terbaik pada tanaman sawi caisim.
Dari hasil penelitian Daniel et al. (2020), perlakuan dengan konsentrasi MOL
sabut kelapa 75% + phonska 250 kg/ha memberikan hasil rata-rata tertinggi pada
variabel tinggi tanaman yaitu 25,50 cm. Perlakuan dengan konsentrasi MOL sabut
kelapa 25% + phonska 250 kg/ha memberikan hasil rata-rata tertinggi pada
variabel jJumlah daun yaitu sebanyak 16 daun dan variabel berat basah sebesar
95,30 g. Menurut penelitian Sari (2015), pemberian pupuk organik cair sabut
kelapa memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan hasil panen
tanaman sawi hijau. Perlakuan dengan volume 100 mL/L memberikan pengaruh

positif pada variabel tinggi batang, jumlah daun, berat basah, dan berat kering.
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2.6 Faktor Lingkungan

Kelembaban udara adalah kandungan uap air dalam udara yang berasal dari hasil
penguapan air di permukaan bumi atau dari tumbuhan (Arpan et al., 2004).
Kelembaban udara yang tinggi akan menurunkan laju transpirasi tanaman dan
menimbulkan penyakit cendawan, sedangkan kelembaban udara yang rendah akan
meningkatkan laju transpirasi (Joesoef, 1986). Suhu udara adalah ukuran panas
atau dinginnya udara di suatu tempat pada periode tertentu (Octarino dan
Kristiadi, 2019). Suhu dapat mempengaruhi semua reaksi biokimia fotosintesis.
Suhu rendah dapat membatasi ketersediaan fosfat di dalam kloroplas, sedangkan
suhu tinggi dapat menurunkan laju fotosintesis dan mempengaruhi proses
denaturasi serta aktivitasi enzim (Andriani dan Karmila, 2019). Suhu minimum
dan maksimum yang mendukung pertumbuhan tanaman berkisar antara 5°-35°C.
Suhu optimum pada tanaman umumnya berbeda-beda sesuai tahap
perkembangannya (Setyati, 1996).

Intensitas cahaya adalah banyaknya energi atau lamanya penyinaran yang diterima
oleh suatu tanaman (Junadi dan Friadi, 2019). Intensitas cahaya yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah dapat menghambat pertumbuhan tanaman karena dapat
mempengaruhi Kinerja sel-sel stomata daun pada proses tranportasi (Zannah et al.,
2023). Jika suatu tanaman kekurangan intensitas cahaya, maka daun akan
menyerap jumlah cahaya yang rendah, sehingga menyebabkan daun menjadi lebih
besar namun memiliki lapisan epidermis yang tipis (Pantilu et al., 2012). Pada
sistem hidroponik, sumber air yang digunakan sangat penting dalam membantu
proses pertumbuhan tanaman (Herwibowo dan Budiana, 2014). Kebutuhan nutrisi
pada tanaman harus diberikan dengan komposisi yang tepat. Jika tanaman
kekurangan atau kelebihan nutrisi, maka pertumbuhan tanaman akan terhambat
sehingga dapat menurunkan hasil produksi. Pemberian nutrisi yang berlebih akan
berdampak pada pertumbuhan tanaman dan berpotensi mengalami keracunan.
Pemberian nutrisi dalam jumlah sedikit akan mengganggu kerja akar sehingga

dapat menghambat penyerapan nutrisi oleh tanaman (Indrawati et al., 2012).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2025.
Lokasi penelitian terletak di JI. Teknik 2 Perumahan Griya Kencana Blok C

No.17, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain bak kotak plastik, selang,
jerigen 10 L, ember 40 L, pipa paralon, fitting paralon, lem pipa, bor listrik, hole
saw, pompa air merk Ginga 103, sterofoam, netpot, rockwool, kain flannel, tusuk
sate, pisau, gergaji, saringan, nampan, meteran, gelas ukur 5 L, gelas ukur 250
mL, pH meter, TDS meter, lux meter, klorofil meter SPAD, oven, dan alat tulis.
Adapun bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah larutan nutrisi AB
mix merk Paramudita Nutrient, 4,5 kg kulit nanas, 4,5 kg sabut kelapa, 3 L
molase, 450 mL EM4, 18 L air kelapa tua, serta benih kale merk Indo Seed.

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan faktor tunggal 4 perlakuan nutrisi. Perlakuan diulang
sebanyak 6 kali ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Terdapat 6

lubang tanam di tiap satuan percobaan sehingga diperoleh 144 populasi tanaman.
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Data hasil penelitian selanjutnya dianalisis dengan uji homogenitas menggunakan
uji Bartlett dan uji aditivitas menggunakan uji Tukey. Apabila asumsi yang
diperoleh terpenuhi, maka akan dilakukan analisis ragam dan pemisahan nilai
tengah menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari 4 faktor tunggal:

(1) P1 =100% AB mix (kontrol)

(2) P2 = 75% AB mix + 25% POC kulit nanas

(3) P3 = 75% AB mix + 25% POC sabut kelapa

(4) P4 = 75% AB mix + 25% POC kulit nanas dan sabut kelapa

P1U2 P2U1 P2U3 P2U6 P2U4 P2U5
P2U3 P1U5 P1U1 P1U4 P1U2 P1U6
P3U1 P3U4 P3U2 P3U6 P3U3 P3U5
P4U2 P4U4 P4UG6 P4US P4U3 P4U1

Gambar 2. Tata Letak Percobaan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Berikut adalah beberapa kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian:

3.4.1 Pemasangan Instalasi Hidroponik NFT

Instalasi dipasang dengan menggabungkan sistem Nutrient Film Technique (NFT)
dan Wick System. Alat-alat yang dibutuhkan dalam pembuatan instalasi adalah
bak kotak plastik, ember 40 L, pipa paralon, lem pipa, gergaji, bor listrik, hole
saw, selang, pompa air merk Ginga 103, sterofoam, netpot, dan kain flannel.
Langkah awal dalam pembuatan instalasi adalah dengan melubangi bak wadah
plastik pada sisi kiri dan kanan menggunakan bor listrik. Siapkan pipa paralon lalu

dipotong dengan ukuran 20 cm sebanyak 28 buah menggunakan gergaji.
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Kemudian sambungan pipa tersebut dimasukkan ke dalam sisi bak kotak plastik
yang sudah dilubangi. Sambungkan pipa paralon untuk jalur input air dari pompa
yang ada di tandon, lalu arahkan jalur output air kembali menuju tandon. Lubangi
sterofoam sesuai dengan ukuran netpot menggunakan bor dan hole saw. Setelah
sterofoam dilubangi, pasang sterofoam ke dalam bak kotak plastik lalu diisi

dengan netpot yang sudah diberi sumbu.

e \@@\@W

Larutan l'll.l[ll\] dialirkan

@

Gambar 3. Instalasi Hidroponik: (a) Sterofoam; (b) Larutan nutrisi; (c) Netpot; (d)
Sumbu; (e) Bak kotak plastik; (f) Pipa paralon; (g) Selang; (h) Tandon nutrisi; (i)
Pompa (Saputri, 2022).

AY
Larutan nutrisi kembali ke tandon N\

3.4.2 Penyemaian Benih Kale

Penyemaian benih kale dilakukan dengan meletakkan benih pada rockwool yang
telah dibentuk seperti potongan dadu. Penyemaian dilakukan dengan wadah
berupa nampan berbahan plastik. Proses penyemaian dipelihara dengan cara
menjaga kelembaban rockwool agar selalu tetap basah. Jumlah tanaman yang
disemai dilebihkan dari populasi tanaman agar dapat dilakukan penyulaman ketika
terdapat tanaman yang mati atau abnormal. Penyemaian benih kale dilakukan

selama 10 hari atau ketika tanaman sudah memiliki 3-4 helai daun.
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3.4.3 Pembuatan Nutrisi AB mix

Larutan nutrisi AB mix diperoleh dengan membuat nutrisi A dan nutrisi B pada
wadah terpisah. Wadah yang digunakan berupa jerigen berukuran 5 L. Pembuatan
nutrisi AB mix dilakukan dengan cara melarutkan masing-masing nutrisi ke dalam
air sebanyak 5 L. Pengaplikasian larutan nutrisi AB mix pada peneltian ini
menggunakan perbandingan 5:5:1. Nilai tersebut memiliki arti bahwa pencampuran
5mL A dan 5 mL B pada 1 L air akan menghasilkan ppm sebanyak 1000 ppm. Cara
pengaplikasian nutrisi AB mix adalah dengan melarutkan nutrisi A terlebih dahulu
lalu diaduk sampai homogen. Setelah nutrisi A sudah tercampur merata,
selanjutnya akan ditambahkan nutrisi B dan diaduk kembali sampai larutan

tersebut homogen.

3.4.4 Pembuatan POC Kulit Nanas dan Sabut Kelapa

Pupuk organik cair pada penelitian ini dibuat menggunakan bahan dasar kulit
nanas dan sabut kelapa. Kulit nanas dan sabut kelapa yang akan digunakan
masing-masing yaitu 3 kg. Kulit nanas terlebih dahulu dicuci kemudian dipotong
menjadi bagian yang lebih kecil. Sabut kelapa yang akan digunakan akan
direndam terlebih dahulu sampai air rendaman menjadi bening. Masukkan air
kelapa sebanyak 6 L kedalam jerigen 10 L lalu tambahkan dengan molase
sebanyak 1 L dan EM4 sebanyak 150 mL kemudian aduk hingga homogen.
Setelah larut, masukkan kulit nanas dan/atau sabut kelapa yang telah disiapkan ke
dalam masing-masing jerigen 10 L. Pupuk organik cair tersebut siap digunakan

sampai dengan waktu fermentasi selama kurang lebih 3 minggu.

3.4.5 Pencampuran Larutan Nutrisi Perlakuan

Berdasarkan hasil penelitian Oktavian (2023), perlakuan konsentrasi AB mix 75%
+ POC ekstrak daun kelor 25% pada tanaman sawi hidroponik meberikan hasil
yang terbaik pada variabel pengamatan, seperti bobot segar batang dan daun
sebesar 36,02 g mendekati sekitar 63% dari hasil perlakuan AB mix 100%.
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Demikan halnya dengan penelitian Saputri (2022), perlakuan AB mix 75% + POC
rumput laut 25% memberikan pertumbuhan dan hasil yang setara dengan
perlakuan AB mix 100% pada tanaman sawi hidroponik yang ditunjukkan dengan
variabel pengamatan tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, panjang tangkai
daun, tingkat kehijauan daun, luas daun, dan bobot segar daun. Komposisi volume
larutan nutrisi yang diberikan berdasarkan tiap perlakuan sebagai berikut:
P1 = AB mix 100%

= 400 mL larutan nutrisi AB mix

P2 = AB mix 75% + 25% POC kulit nanas

= 300 mL larutan nutrisi AB mix + 100 mL POC kulit nanas
P3 = AB mix 75% + 25% POC sabut kelapa

= 300 mL larutan nutrisi AB mix + 100 mL POC sabut kelapa
P4 = AB mix 75% + 25% POC kulit nanas dan sabut kelapa

= 300 mL larutan nutrisi AB mix + 100 mL POC kulit nanas dan sabut
kelapa

3.4.6 Pindah Tanam

Pindah tanam hasil penyemaian kale dilakukan setelah bibit berumur 10 hari dan
memiliki perakaran yang cukup panjang dengan daun berjumlah 3-4 helai. Bibit
kale yang sudah siap tanam akan dipindahkan menuju instalasi hidroponik sistem
NFT. Wadah tanam yang digunakan saat pindah tanam berupa netpot berdiameter
8 cm yang telah diberi sumbu menggunakan kain flannel. Kain flannel yang
digunakan memiliki panjang kurang lebih 10 cm. Pemberian kain flannel
bertujuan untuk membantu proses penyerapan nutrisi karena akar belum bisa

menyentuh aliran nutrisi secara langsung yang berada di dalam bak kotak plastik.

3.4.7 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi pengontrolan air nutrisi
dan pH nutrisi. Pengecakan dan pengontrolan dilakukan setiap hari yaitu pagi hari

atau sore hari. Pengontrolan air nutrisi dilakukan menggunakan alat TDS meter.
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Pengontrolan nilai pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Setelah
dilakukan pengukuran, alat TDS meter dan pH meter dibersihkan atau dilap
dengan air bersih dengan tujuan untuk menetralkan alat yang telah bersentuhan
langsung dengan air nutrisi sebelumnya. Larutan nutrisi yang terlalu pekat atau
terlalu tinggi akan ditambahkan dengan air baku, sedangkan larutan nutrisi yang
kepekatannya rendah akan ditambahkan nutrisi sesuai dengan perlakuannya. pH
larutan yang terlalu rendah akan dinaikkan dengan pH up yang mengandung
kalium hidroksida (KOH), sedangkan ph larutan yang terlalu tinggi akan
diturunkan dengan pH down yang mengandung asam fosfat (HsPOa).

3.4.8 Pemanenan

Pemanenan dilakukan setelah tanaman kale berumur 45 hari setelah tanam (HST)
atau 55 hari setelah semai (HSS). Proses pemanenan dilakukan dengan
memisahkan tanaman kale dari netpot serta memotong akar yang masih menempel

pada media rockwool.

3.5 Pengamatan

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, lebar daun, panjang daun, panjang tangkai daun, tingkat kehijauan
daun, bobot basah batang, bobot basah daun, bobot basah tajuk, bobot kering
batang, bobot kering daun, dan bobot kering tajuk.

3.5.1 Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap ulangan
perlakuan dan diukur setiap minggu, dimulai pada 3 MST sampai 6 MST.
Pengukuran tinggi tanaman diukur dari permukaan atas rockwool sampai dengan

daun terpanjang menggunakan penggaris.
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3.5.2 Jumlah Daun

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap ulangan
perlakuan dan dihitung setiap minggu, dimulai pada 3 MST sampai 6 MST.
Pengamatan jumlah daun dapat dilihat dari banyaknya jumlah daun yang terdapat

pada tanaman baik daun muda maupun daun tua.

3.5.3 Lebar Daun

Pengukuran lebar daun dilakukan pada 3 sampel tanaman pada setiap ulangan
perlakuan dan diukur setiap minggu, dimulai pada 3 MST sampai 6 MST.
Pengukuran dihitung menggunakan 3 sampel daun mulai dari daun ke-4 dari
bawah (4, 5, 6). Alat yang digunakan yaitu penggaris dengan mengukur bagian

sisi daun yang paling lebar.

3.5.4 Panjang Daun

Pengukuran panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman pada setiap ulangan
perlakuan dan diukur setiap minggu, dimulai pada 3 MST sampai 6 MST.
Pengukuran dihitung menggunakan 3 sampel daun mulai dari daun ke-4 dari
bawah (4, 5, 6). Alat yang digunakan yaitu penggaris dengan mengukur pangkal
daun sampai dengan pucuk daun.

3.5.5 Panjang Tangkai Daun

Pengukuran panjang tangkai daun dilakukan pada 3 sampel tanaman pada setiap
ulangan perlakuan dan diukur setiap minggu, dimulai pada 3 MST sampai 6 MST.
Pengukuran dihitung menggunakan 3 sampel daun mulai dari daun ke-4 dari
bawah (4, 5, 6). Alat yang digunakan yaitu penggaris dengan mengukur pangkal

tangkai daun sampai dengan ujung tangkai daun.
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3.5.6 Tingkat Kehijauan Daun

Pengamatan tingkat kehijuan daun (TKD) dilakukan pada 3 sampel tanaman pada
setiap ulangan perlakuan dan diamati pada 6 MST menggunakan alat klorofil
meter yaitu SPAD (Soil Plant Analysis Development). Pengamatan dilakukan
menggunakan 3 sampel daun mulai dari daun ke-4 dari bawah (4, 5, 6) dengan

mengambil 3 titik daun yaitu pada bagian sisi bawah, tengah, dan atas daun.

3.5.7 Bobot Basah Batang

Bobot basah batang dapat diukur menggunakan timbangan digital dengan satuan
pengukuran gram. Pengukuran dilakukan dengan menimbang bagian batang dari
ujung batang sampai dengan pangkal batang. Pengukuran bobot basah batang
dilakukan pada 3 sampel tanaman dari setiap ulangan perlakuan. Pengamatan

dilakukan pada umur 45 hari setelah tanam (HST).

3.5.8 Bobot Basah Daun

Bobot basah daun dapat diukur menggunakan timbangan digital dengan satuan
pengukuran gram. Pengukuran dilakukan dengan menimbang bagian seluruh
daun. Pengukuran bobot basah daun dilakukan pada 3 sampel tanaman dari setiap

ulangan perlakuan. Pengamatan dilakukan pada umur 45 hari setelah tanam (HST).

3.5.9 Bobot Basah Tajuk

Bobot basah tajuk dapat diukur menggunakan timbangan digital dengan satuan
pengukuran gram. Pengukuran dilakukan dengan menjumlahkan bobot basah daun
dan bobot basah batang pada tanaman. Pengukuran bobot basah tajuk dilakukan
pada 3 sampel tanaman dari setiap ulangan perlakuan. Pengamatan dilakukan pada
umur 45 hari setelah tanam (HST).
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3.5.10 Bobot Kering Batang

Bobot kering batang adalah bobot batang yang diukur menggunakan timbangan
digital setelah melewati proses pengeringan menggunakan oven. Pengukuran
bobot kering batang dilakukan pada 3 sampel tanaman dari setiap ulangan

perlakuan. Pengamatan dilakukan pada umur 45 hari setelah tanam (HST).

3.5.11 Bobot Kering Daun

Bobot kering daun adalah bobot daun yang diukur menggunakan timbangan digital
setelah melewati proses pengeringan menggunakan oven. Pengukuran bobot kering
daun dilakukan pada 3 sampel tanaman dari setiap ulangan perlakuan. Pengamatan

dilakukan pada umur 45 hari setelah tanam (HST).

3.5.12 Bobot Kering Tajuk

Bobot kering tajuk dapat diukur menggunakan timbangan digital dengan satuan
pengukuran gram. Pengukuran dilakukan dengan menjumlahkan bobot kering
daun dan bobot kering batang pada tanaman. Pengukuran bobot kering tajuk
dilakukan pada 3 sampel tanaman dari setiap ulangan perlakuan. Pengamatan

dilakukan pada umur 45 hari setelah tanam (HST).



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Penggunaan 25% pupuk organik cair kulit nanas dan/atau sabut kelapa dengan
75% AB mix memiliki hasil yang tidak berbeda nyata atau sudah dapat
menyamai perlakuan 100% nutrisi AB mix. Produksi bobot basah tajuk
tanaman kale yang menggunakan 75% AB mix + 25% pupuk organik cair kulit
nanas dan sabut kelapa memiliki perbandingan 102,3% dengan perlakuan
100% AB mix. Perlakuan 75% AB mix + 25% pupuk organik cair sabut kelapa
memiliki perbandingan 99,7% dengan perlakuan 100% AB mix. Perlakuan
75% AB mix + 25% pupuk organik cair kulit nanas memiliki perbandingan
79,9% dengan perlakuan 100% AB mix.

2. Perlakuan dengan substitusi 25% nutrisi AB mix dengan pupuk organik cair
yang menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman kale tertinggi yaitu
perlakuan P4 dengan 75% AB mix + 25% POC kulit nanas dan sabut kelapa.
Hal ini didasari oleh beberapa variabel pengamatan, yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, tingkat kehijauan daun, bobot basah tajuk, bobot basah daun,

bobot kering tajuk, dan bobot kering daun.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan perlu
adanya penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pupuk organik cair limbah kulit
nanas dan/atau sabut kelapa pada tanaman sayuran lainnya, seperti selada, bayam,

kangkung, pakcoy, dan caisim.
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